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Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui awal terbentuknya
Bandar Sibolga, perkembangan Bandar Sibolga serta barang komoditi Pada Abad-
19. Bandar pertama Sibolga terletak di poncan ketek pada masa Kolonial Belanda
yang berhasil dikuasai oleh para pendatang asing sampai dengan komoditi dari
hasil perdagangan yang dilakukan selama pada abad 19. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian heuristik, kritik sumber dan interpretasi. Awal
dari Bandar sebagai pusat perdagangan terletak di pulau poncan ketek. Poncan
ketek merupakan kampung yang memiliki sejarah. Sejarah berdirinya kampung
Sibolga dibuka pertama kali oleh orang Batak bermarga Hutagalung yang berasal
dari tanah Batak yang bernama Hurinjom Hutagalung kemudian kampung Sibolga
semakin ramai dikunjungi dari berbagai daerah lain dikarenakan telah ada tempat
baru yang disebut dengan Bandar sebagai tempat perdagangan atau melakukan
sistem Barter. Bandar perdagangan dijadikan sebagai pelabuhan sehingga banyak
orang-orang yang berasal dari berbagai macam etnis sehingga singgah ataupun
menetap disana. Sementara itu etnis yang sesungguhnya yang mendiami Sibolga
adalah etnis Pesisir. Perkembangan bandar Sibolga dimulai dari kunjungan dari
berbagai daerah yang berasal pnedalaman Sibolga maupun dari daerah luar
dengan membawa barang untuk dijual ataupun untuk membeli barang seperti
garam dari hasil penduduk pesisir di tapian nauli, kemudian pengunjung semakin
ramai dan berkembang. Belanda memasuki wilayah Tapanuli Tengan di daerah
Barus Seiring Belanda berlayar dan singgah terjadi keributan antara Belanda
dengan Aceh dikarenakan Aceh sangat memusuhi pedagang dari Belanda.
Sementara itu Inggris datang ke daerah bagian pantai Barat Sumatera,
Keberhasilan paling utama oleh Inggris di bagian Pantai Barat Sumatera adalah
kesuksesan dalam membuat perjanjian dengan para raja tapian Nauli yang dikenal
dengan perjanjian Batigo Badunsanak yaitu perjanjian antara Inggris, Raja
Sibolga dan raja-raja tapian Nauli ditandatangani pada tanggal 11 Maret 1815.
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